BAB V

SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan sebanyak dua
siklus dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa membaca permulaan melalui
model scramble di kelas 11 SDN 4 Telaga Kabupaten Gorontalo.

Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai hasil tes kemampuan siswa dalam
membaca permulaan diuraiakn peneliti menunjukan bahwa dari observasi awal,
dari 20 siswa hanya 5 orang yang mampu membaca permulaan, namun tidak semua
aspek dalam membaca permulaan yang digunakan. Sedangkan siswa yang belum
mampu berjumlah 15 orang. Pada tindakan kelas siklus I cara membaca permulaan
mengalami peningkatan, yakni siswa yang mampu membaca permulaan dengan
baik mencapai 12 orang, Sedangkan siswa yang kurang mampu 7 orang dan siswa
yang tidak mampu 1 orang. sedangkan pada tindakan kelas siklus 11 cara membaca
permulaan mengalami peningkatan, yakni siswa yang mampu membaca permulaan
dengan baik dan benar mencapai 18 orang , sedangkan siswa yang kurang mampu
hanya berjumlah 2 orang . maka kemampuan siswa membaca permulaan melalui

model scramble di kelas 11 SDN 4 Telaga kabupaten Gorontalo meningkat.

Dilaksanakannya penelitian tindakan kelas sampai pada dua siklus, sebagai
penyempurnaan pelaksanan kegiatan pembelajaran yang terdapat pada siklus I,
dengan diadakannya tindakan pada siklus Il ini maka kemampuan siswa membaca
permulaan mengalami peningkatan yang bermakna sehingga dapat dikatakan

hipotesis tindakan yang diajukan diterima.
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5.2 Saran
Dalam penelitian ini peneliti memberikan saran ditujukan untuk beberapa
pihak. Saran yang diberikan ditujukan untuk guru, siswa, sekolah dan peneliti

Adapun saran tersebut dalah sebagai berikut :

1. Bagi Guru : dapat meningkatkan model pembelajaran scramble yang sesuai
dengan materi yang diajarkan dan tentunya sesuai dengan karakter siswa,
maka diperlukan frofesionalisme guru dalam mendidik siswa untuk
peningkatan kualitas pembelajaran disemua bidang studi pelajaran.

2. Bagi Siswa : dapat memberikan pengalaman bagaimana membaca
permulaan melalui model scramble agar siswa lebih termotivasi dalam
mengapresiasikan potensi yang dimilikinya.

3. Bagi Sekolah : sebagai bahan masukan agar kiranya pikah sekolah
memfasilitasi setiap pembelajaran yang tujuannya memajukan kualitas
pendidikan agar menghasilkan output yang mempunyai perspektif juga
keterampilan pada diri siswa

4. Bagi Peneliti : hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi
peneliti agar menambah pengetahuan dan keterampilan peneliti terutama

terkait dengan penelitian yang menggunakan model scramble.
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